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BABI

YADNYA DAN SISTEM NILAI
TRADISI KUNO DI BATUR

1.1 Kebertahanan Aktivitas Ngayah di Batur

Agama Hindu didasarkan atas tiga kerangka
dasar, yaitu fattwa, susila, dan acara. Sudharta dan
Punyatmaja (2001:5) mengibaratkan tattwa itu sebagai
kepala, susila itu sebagai hati, dan acara sebagai tangan
serta kaki agama. Ketiga kerangka ini tidak dapat
dipisah-pisahkan satu sama lain dan mencakup
seluruh aspek pelaksanaan ajaran agama Hindu.
Dalam kehidupan beragama umat Hindu di Bali,
ketiga kerangka agama Hindu tersebut dipraktikkan
menjadi bagian dari tradisi dan kebudayaan Bali.
Dengan kata lain, tradisi dan kebudayaan Bali
merupakan bagian integeral dari pelaksanaan agama
Hindu. Kuatnya ikatan antara agama Hindu dan
kebudayaan Bali ini acapkali melahirkan anggapan di
masyarakat bahwa keduanya sulit dipisahkan dalam
kehidupan masyarakat Hindu di Bali (Wesnawa,

1




PROSES
DIDAKTIS

TRADISINGAYAH
DI PURA ULUN DANUBATUR

Buku ini berupaya menjelaskan tentang kehidupan budaya dan
keagamaan masyarakat pegunungan yang unik, khususnya di Desa
Pakraman Batur. Dalam derasnya arus modern, tradisi ngayah
membuat banten pada Pujawali Ngusabha Kadasa di Pura Ulun
Danu Batur tetap dilaksanakan sampai sekarang. Secara teoretis,
kebertahanan dan keberlanjutan tradisi tersebut karena proses
didaktis yang berlangsung di dalamnya.

Alasan didaktis dilaksanakannya tradisi ngayah membuat banten
pada Pujawali Ngusabha Kadasa di Pura Ulun Danu Batur adalah
untuk membangun kesadaran religius, membangun sistem
pengetahuan, dan memelihara kesimbangan dan keharmonisan
sosial. Proses didaktis dalam tradisi ngayah tersebut meliputi
proses asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi.

Proses didaktis ini berimplikasi terhadap pengetahuan tattwa,
susila, dan acara; sikap sadar kewajiban, taat pada aturan,
kebersamaan dan kerja sama; serta perilaku religius, etis, dan
sosial generasi muda Desa Pakraman Batur. Studi ini menemukan
bahwa proses didaktis dalam tradisi ngayah membuat banten pada
Pujawali Ngusabha Kadasa di Pura Ulun Danu Batur merupakan
pendidikan secara kontekstual — yang sangat efektif membentuk
karakter, sikap dan perilaku generasi muda Batur.
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